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Abstrak 

 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas yang sangat vital. BBM punya peran penting bagi 

kehidupan masyarakat. Oleh karena begitu pentingnya BBM dalam kehidupan masyarakat, maka BBM termasuk 

salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Kebijakan dalam kenaikan harga BBM selalu menjadi fenomena dalam 

berbagai media yang menyebabkan terjadi pro dan kontra di masyarakat. Kebijakan kenaikan harga BBM 

memiliki dampak besar bagi masyarakat, baik konsumsi langsung dan tidak langsung. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali opini masyarakat, apakah itu menunjukkan sentimen positif atau negatif dalam kebijakan 

kenaikan harga BBM. Analisis proses dan pengolahan data menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

grounded theory menggunakan bantuan software Atlas ti. Data yang digunakan adalah data dalam bentuk teks 

dokumen terkait kebijakan kenaikan harga BBM, yang di ambil dari media online (detik.com dan kompas.com) 

pada tahun 2014 dan 2015. Berdasarkan hasil analisis dan klasifikasi dokumen, sentimen publik terkait kenaikan 

harga BBM pada detik.com dan kompas.com menunjukkan sentimen negatif. Hasil pengolahan data dan 

klasifikasi data secara keseluruhan menunjukkan opini positif 32% dan opini negatif 68%. Hasil klasifikasi 

dokumen berdasarkan polarisasi opini publik terkait kebijakan kenaikan harga BBM menunjukan bahwa pada 

detik.com memiliki opini positif 35% dan negatif 65%. Sementara itu, pada kompas.com memiliki opini positif 

29% dan opini negatif 71%. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Grounded Theory, Kenaikan Harga BBM, Atlas ti 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 Bahan bakar minyak (BBM) memiliki peran 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat. BBM 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Desa 

maupun Kota baik sebagai rumah tangga maupun 

sebagai pengusaha, demikian juga BBM sangat 

penting bagi sektor industri maupun transportasi. 

Oleh karena begitu pentingnya BBM dalam 

kehidupan masyarakat, maka BBM termasuk salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat. Kondisi tersebut 

tercermin dari peranan BBM sebagai faktor penting 

dalam menentukan perubahan harga-harga bahan 

pokok atau inflasi [1][2]. 

 Bahan bakar minyak (BBM) memiliki dampak 

besar bagi masyarakat Indonesia, baik konsumsi 

langsung dan tidak langsung. Karena dampak dari 

perubahan harga BBM ini mempengaruhi distribusi, 

transportasi, biaya produksi sehingga berpengaruh 

juga pada harga-harga barang yang lain. Kebutuhan 

bahan makanan pokok pun juga terpengaruh, antara 

lain beras dan minyak goreng [3]. 

 Kenaikan harga BBM bagi masyarakat, 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan 

masyarakat. Terjadinya kenaikan harga BBM 

membuat banyak kalangan masyarakat, terutama 

kalangan menengah ke bawah merasa dirugikan, 

dampak yang dialami oleh masyarakat dari kenaikan 

harga BBM yaitu semakin besarnya pengeluaran 

anggaran rumah tangga, pengeluaran pada sektor 

transportasi dan pasti biaya untuk membeli bahan 

pokok menjadi bertambah. Hal ini akan mendorong 

naiknya tingkat inflasi yang berpengaruh terhadap 

naiknya harga kebutuhan pokok di masyarakat, dan 

akan melemahkan daya beli masyarakat dipasar 

nasional karena tidak bertambahnya penghasilan 

mereka kecuali kalangan pegawai negeri sipil, 

terhadap sektor ekonomi makro akan dirasakan 

dengan meningkatnya inflasi, sedangkan dari sisi 

sosial pengaruh dari kenaikan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) akan memberikan dampak kemiskinan yang 

semakin tinggi [4]. 

 Dalam penelitian ini analisis sentimen di 

terapkan untuk menganalisis sentimen publik terkait 

dengan kenaikan harga BBM. Analisis sentimen 

adalah riset komputasional dari opini, sentimen dan 

emosi yang diekspresikan secara tekstual [5]. Tujuan 

dari analisis sentimen adalah untuk mengelompokan 

polaritas dari teks atau pendapat yang ada dalam 

dokumen, apakah pendapat yang ditemukan bersifat 

positif, negatif atau netral[6][7][8]. Untuk proses 

analisis dan klasifikasi dokumen, penelitian ini 

menggunakan data dalam bentuk teks dokumen yang 
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di ambil dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang dikumpulkan adalah 

dokumen berisi tentang kenaikan harga BBM pada 

masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015. 

 Penelitian ini ditujukan untuk menggali opini 

masyarakat terkait kebijakan kenaikan harga BBM. 

Hasil penelitian ini akan menunjukan persentase 

sentimen publik dan perbedaan sentimen publik 

mengenai kenaikan harga BBM pada masa 

pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015 pada media online dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

grounded theory dan menggunakan bantuan 

software Atlas ti. 
 

2. KAJIAN LITERATUR 
 Penelitian terdahulu yang berjudul analisis 

sentimen kebijakan publik terhadap ujian nasional 

dengan metode Naïve Bayes Classifier (NBC). 

Penelitian ini menggunakan metode NBC dan 

Quintuple untuk mengklasifikasi dokumen yang 

terkait dengan ujian nasional. Berdasarkan hasil 

analisis dan klasifikasi dokumen secara keseluruhan 

menentukan sentimen publik dalam melaksanakan 

ujian nasional memiliki sentimen negatif, dengan 

kategori pendapat  positif 32% dan pendapat negatif 

68%. Hasil pengolahan data dan klasifikasi dokumen 

berdasarkan polaritas pendapat positif dalam 

melaksanakan ujian nasional tahun 2012 memiliki 

sentimen positif lebih tinggi yaitu 44%, 

dibandingkan dengan ujian nasional tahun 2013 

dengan 20% sentimen positif. Sebaliknya untuk 

kategori pendapat negatif ujian nasional tahun 2013 

memiliki sentimen negatif tertinggi yaitu 80% 

dibandingkan dengan ujian nasional tahun 2012 

yaitu 20%. Hasil akurasi klasifikasi dokumen untuk 

menentukan polarisasi opini publik terhadap 

pelaksanaan ujian nasional 2012 dan ujian nasional 

2013 secara keseluruhan mengungkapkan bahwa 

akurasi klasifikasi dokumen menggunakan metode 

NBC memiliki tingkat akurasi yang tinggi, mencapai 

93%  dibandingkan dengan metode quintuple 

dengan akurasi 83%[8] 

 Penelitian lain dengan judul text mining dengan 

metode Naïve Bayes Classifier dan Support Vector 

Machine untuk Sentiment Analysis. Penelitian ini 

dilakukan untuk membandingkan metode Naïve 

Bayes Classifier (NBC) dan Support Vector 

Machine (SVM) dalam mengklasifikasi opini negatif 

dan opini positif pada data berbahasa inggris dan 

data berbahasa Indonesia. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa metode SVM memberikan 

unjuk kerja yang lebih baik dalam mengklasifikasi 

opini positif sedangkan metode NBC memberikan 

unjuk kerja yang lebih baik dalam mengklasifikasi 

opini negatif [7]. 

Penelitian dengan judul dampak kebijakan 

harga BBM terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan Model Dinamik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara kebijakan harga BBM 

dengan angka kemiskinan. Hasil penelitian ini 

menyebutkan dari simulasi skenario didapatkan 

bahwa skenario kebijakan konpensasi BBM secara 

langsung pada masyarakat miskin dapat mengurangi 

angka kemiskinan. Dengan jumlah orang miskin 

pada tahun 2015 1.09%. Sedangkan dengan skenario 

kedua yaitu penurunan harga BBM didapatkan 

bahwa jumlah orang miskin pada 2015 sebesar 13.2 

%. Namun untuk variabel tingkat pendapatan dan 

tingkat kesempatan kerja, nilai yang lebih tinggi 

ditunjukkan pada skenario penurunan harga BBM 

[3]. 

 Penelitian tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam membangun penelitian ini. Dalam penelitian 

ini akan melakukan klasifikasi dokumen teks terkait 

kenaikan harga BBM berdasarkan sentimen dari 

publik. Penelitian ini akan menghasilkan persentase 

sentimen publik terhadap kenaikan harga BBM pada 

masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015.  

 

2.1 Analisis Sentimen 

 Sentiment analysis atau opinion mining 

mengacu  pada bidang yang luas dari pengolahan 

bahasa alami, komputasi linguistic dan text mining 

yang bertujuan menganalisa pendapat, sentimen, 

evaluasi, sikap, penilaian dan emosi seseorang 

apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan 

suatu topik, produk, layanan, organisasi, individu, 

ataupun kegiatan tertentu [9]. 

 Tugas dasar dalam analisis sentimen adalah 

mengelompokkan teks yang ada dalam sebuah 

kalimat atau dokumen kemudian menentukan 

pendapat yang dikemukakan dalam kalimat atau 

dokumen tersebut apakah bersifat positif, negatif, 

atau netral [6]. 

 Ekspresi atau sentiment mengacu pada fokus 

topik tertentu, pernyataan pada suatu topik mungkin 

akan berbeda makna dengan pernyataan yang sama 

pada subject yang berbeda. Oleh karena itu, pada 

beberapa penelitian terutama pada review produk, 

pekerjaan didahului dengan menentukan elemen dari 

sebuah produk yang sedang dibicarakan sebelum 

memulai proses opinion mining [10]. 

Liu mengidentifikasikan bahwa kalimat opini 

adalah kalimat yang mengungkapkan pendapat 

positif atau negatif secara eksplisit maupun implisit. 

Liu juga mengatakan bahwa kalimat opini bisa 

dalam bentuk kalimat subjektif atau kalimat objektif. 

Pendapat eksplisit adalah pendapat yang 



PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

26 

 

diungkapkan secara eksplisit terhadap fitur atau 

objek dalam kalimat subjektif. Sementara itu, 

pendapat implicit merupakan pendapat tentang fitur 

atau objek yang tersirat dalam kalimat objektif [5]. 

 

2.2 Grounded Theory 

Grounded Theory adalah metodologi 

penemuan teori secara induktif yang 

memperkenankan peneliti untuk mengembangkan 

laporan teoritis ciri-ciri umum suatu topik secara 

simultan di lapangan dari catatan observasi empirik 

sebuah data [11][12]. Grounded Theory adalah 

sebuah metodologi yang mencoba mengkonstruksi 

teori tentang isu-isu penting dari kehidupan 

masyarakat [13][14][15]. 

Proses analisis data pada penelitian grounded 

theory merupakan analisis yang sistematis dan 

mengikuti 3 tipe utama pengkodean yaitu open 

coding, axial coding dan selective coding [16]. 

Open coding merupakan pengkodean pertama  

dari data kualitatif dimana peneliti meneliti data 

untuk menampilkannya menjadi kategori analisis 

awal atau kode-kode [17]. Pada open coding, 

peneliti membentuk kategori awal dari informasi 

mengenai fenomena yang dipelajari dengan 

membuat segmentasi informasi. Didalam setiap 

kategori peneliti menemukan beberapa sifat 

(properties) atau subkategori, dan mencari data 

untuk diberikan dimensi (dimensionalize) atau 

menujukkan kemungkinan ekstrim dalam suatu 

continuum dari sifat-sifat tersebut. 

Axial coding merupakan penjajahan data  yang 

kedua. Selama open coding, peneliti memfokuskan 

data aktual dan menerapkan label kode untuk tema-

tema. Pada tahap ini tidak diperhatikan mengenai 

pembuatan hubungan diantara tema atau 

mengelaborasi konsep-konsep yang 

direpresentasikan oleh tema. Sebaliknya pada axial 

coding, peneliti memulai dengan himpunan kode-

kode awal yang terorganisasi atau konsep awal [16].  

Pada axial coding peneliti menggabungkan 

data dengan cara yang baru setelah open coding. 

Pada pengkodean ini peneliti mengidentifikasikan 

suatu fenomena sentral (misalnya kategori sentral 

mengenai fenomena tersebut), mengeksplorasi 

kondisi kasual (misalnya kategori atau kondisi yang 

mempengaruhi fenomena tersebut), 

memspesifikasikan strategi-strategi (misalnya 

tindakan-tindakan atau interaksi-interaksi yang 

merupakan hasil dari fenomena  sentral), 

mengidentifikasi konteks dan kondisi yang 

mempengaruhi (misalnya kondisi khusus dan umum 

yang mempengaruhi  strategi-strategi) dan 

mendeskripsikan  konsekuensi-konsekuensi 

(misalnya keluaran dari  strategi-strategi) untuk 

fenomena tersebut [17]. 

Pada waktu peneliti siap untuk melakukan 

pengkodean yang terakhir, ia telah mengidentifikasi 

tema-tema utama dari penelitian. Selective coding 

merupakan pengkodean terakhir dan meliputi 

penelusuran (scanning) semua data dan kode-kode 

yang telah di dapat sebelumnya. Pada pengkodean 

ini peneliti melihat secara selektif untuk kasus-kasus 

yang mengilustrasikan tema-tema hasil pengkodean 

sebelumnya dan membuat perbandingan setelah 

hampir semua data terkumpul lengkap. Selective 

coding, mengidentifikasi  suatu alur cerita dan 

menuliskan suatu cerita yang mengintegrasikan 

kategori-kategori pada model axial coding [17]. 

Pada tahap ini propisisi kondisional (atau hipotesis) 

direpresentasikan secara khusus. 

 

2.3 ATLAS.ti 

Atlas.ti adalah sebuah tool penting  yang 

memfasilitasi para peneliti untuk menganalisis data 

secara  terorganisir dengan baik, sistematis, efektif 

dan efisien untuk analisis data  dalam banyak studi 

kasus[18][19][20][21][22]. Software ini membuat 

data kualitatif lebih visual, portable dan juga 

memudahkan proses analisis. 

Tool Atlas.ti membantu peneliti menganalisis 

secara sistematis fenomena data yang kompleks baik 

itu berupa teks dan multimedia. Atlas.ti dibuat untuk 

penelitian berdasarkan pendekatan grounder theory 

[23]. Atlas.ti juga mempunyai fitur tambahan untuk 

pengembangan teori seperti kemampuan untuk 

membangun sebuah diagram konseptual yang 

menunjukkan relevansi antara ide[23]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi seperti 

dijelaskan pada Gambar 1 berikut : 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
Secara garis besar, proses analisis data dengan 

Atlas. ti melewati dua tahap, yaitu; pertama textual 

level, dan kedua conceptual level. Pada tahap 

tekstual, data atau dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk dokumen teks 

berita dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang dikumpulkan 234 dokumen 

terkait kenaikkan harga BBM pada media online 

detik.com dan kompas.com. Untuk periode waktu 

pengumpulan data pada detik.com dan kompas.com 

dilakukan per periode kenaikkan harga BBM yaitu 

pada tanggal 17 November 2014 sampai 30 

Desember 2014, 28 Februari 2015 sampai 27 Maret 

2015, dan 28 Maret 2015 sampai 30 April 2015. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara manual. 

Dokumen kemudian di analisis dan diberikan 

kodifikasi sesuai kode yang sudah ada (Code by 



PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

27 

 

List). Kode yang sudah ada ini, yang di 

konseptualisasi mengikuti kontruk teoritik, 

digunakan untuk memahami secara tekstual makna 

dari setiap opini dalam dokumen. Selanjutnya, hasil 

kodifikasi dilihat kembali dari setiap konseptual 

yang ada. Teknik analisis ini menggunakan teknik 

grounded theory analysis. Kodifikasi disini 

menggunakan create code (open coding). Hasil dari 

kodifikasi create code di analisis kembali melalui 

analisis kategorisasi, yang selanjutnya kategorisasi 

di berikan labelisasi konsep atau disebut sebagai 

langkah conceptual level [24]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data dan klasifikasi dokumen 

terkait kenaikan harga BBM pada detik.com dan 

kompas.com tahun 2014 dan 2015 secara 

keseluruhan memiliki 32% opini positif dan 68% 

opini negatif. Hasil klasifikasi berdasarkan aspek 

pada kenaikan harga BBM dapat di lihat pada Tabel 

1.  

 

Tabel 1.Hasil Klasifikasi Opini Kenaikan Harga 

BBM 

  

Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com dan Kompas.com yang 

berdasarkan pada orientasi opini dan pada aspek 

terkait kenaikan harga BBM dapat di lihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Polarisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM 

No Aspek BBM 

Opini 

Detik.com Kompas.com 

Positif Negatif Positif Negatif 

1 Inflasi 38 126 30 164 

2 Kesejahteraan 74 19 55 8 

3 Pelanggaran 0 37 0 31 

4 Penolakan 0 91 0 28 

5 Dukungan 36 0 9 0 

 

Hasil klasifikasi dokumen secara keseluruhan 

terkait kenaikan harga BBM dapat di lihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Visualisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM Pada Detik.com dan Kompas.com 

 

4.2 Klasifikasi Dokumen Kenaikan Harga BBM 

pada Detik.com 

Dalam pengolah data dokumen pada teks berita 

terkait kenaikan harga BBM di temukan 421 opini 

dari 138 dokumen. Hasil klasifikasi dokumen 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

pengolahan data kualitatif, yaitu ATLAS.ti. dalam 

menentukan aspek dan jumlah opini seperti terlihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek dan Opini Kenaikan Harga 

BBM 

No Aspek BBM Opini 

1 Inflasi 164 

2 Kesejahteraan 93 

3 Pelanggaran 37 

4 Penolakan 91 

5 Dukungan 36 

 

Pada Tabel 3, terlihat bahwa terdapat beberapa 

aspek yang di dapat dari hasil klasifikasi dokumen 

dalam kenaikan harga BBM pada Detik.com. Aspek 

“inflasi” yang menjelaskan tentang masalah yang 

terjadi terkait kenaikan harga BBM, contohnya 

adanya kenaikan transportasi, kenaikan harga dari 

berbagai komoditas, dll. Dalam hal itu, yang 

menjadi kontrol naik turunnya inflasi adalah harga 

bbm, transportasi, dan harga pangan. Karena 

komoditas tersebut adalah kebutuhan primer dan 

bukan barang substiusi sehingga bobot terhadap 

pengeluaran besar. Aspek “kesejahteraan” 

menjelaskan tentang tingkat pendapatan, program 

bantuan, pembangunan infrastuktur dan belanja 

produktif yang dilakukan untuk mengalihkan dana 

dari konsumtif ke produktif. Aspek “pelanggaran” 

yang terkait dengan masalah bentrokan dan 

kerusuhan dalam aksi protes kenaikan harga BBM. 

Contohnya adanya aksi memblokir jalan, aksi 

membakar ban di jalan sehingga mengakibatkan 

kemacetan atau masalah lain yang sejenis. Aspek 

“penolakan” yang mengungkapkan masalah terkait 

penolakan terhadap kenaikan harga BBM. Dan 

terakhir, aspek “dukungan” yang terkait dengan 

dukungan terhadap kenaikan harga BBM. 

Hasil Klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com berdasarkan polaritas 

dan opini dalam dokumen dapat di lihat pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Hasil Polarisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM Pada Detik.com 

No Aspek BBM 
Opini 

Detik.com 

No Aspek BBM 
Opini  

Detik.com Kompas.com 

1 Inflasi 164 194 

2 Kesejahteraan 93 63 

3 Pelanggaran 37 31 

4 Penolakan 91 28 

5 Dukungan 36 9 
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Positif Negatif 

1 Inflasi 38 126 

2 Kesejahteraan 74 19 

3 Pelanggaran 0 37 

4 Penolakan 0 91 

5 Dukungan 36 0 

 

 Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com menunjukkan bahwa 

aspek yang memiliki persentase tertinggi dalam 

kategori positif adalah aspek “kesejahteraan” dengan 

50% dan “inflasi” 26%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa inflasi yang terjadi akibat kenaikan harga 

BBM berpengaruh terhadap kesejahteraan dengan 

adanya program bantuan, pembangunan infrastruktur 

dan juga belanja produktif yang dilakukan untuk 

mengalihkan dana dari konsumtif ke produktif. 

Sementara itu, untuk kategori negatif adalah aspek 

“inflasi” dengan 46% dan aspek “penolakan” 33%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi 

akibat kenaikan harga BBM yang mengakibatkan 

naiknya biaya trasportasi, kenaikan harga kebutuhan 

primer dan daya beli yang menurun akibat kenaikan 

harga BBM. Sehingga terjadi penolakan terhadap 

kenaikan harga BBM. 

 Hasil polarisasi opini terkait kenaikan harga 

BBM pada Detik.com dapat di lihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Opini Kenaikan Harga BBM 

pada Detik.com 

 

 Hasil pengolahan data dokumen terkait 

kenaikan harga BBM dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah pendapat per periode kenaikan 

harga BBM. Tujuan dari adalah untuk melihat 

perbedaan dan pergeseran pendapat mengenai 

kenaikan harga BBM. Hasil klasifikasi dapat di lihat 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Visualisasi opini Per Periode kenaikan 

harga BBM pada Detik.com 

 

 Pada Gambar 4, hasil klasifikasi dokumen 

berdasarkan orientasi opini kenaikan harga BBM 

pada Detik.com per periode kenaikan, yang 

menunjukkan bahwa pendapat pada periode satu 

kenaikan harga BBM pada tanggal 17/11/2014-

30/12/2014 lebih tinggi dari pada kenaikan harga 

BBM di dua periode selanjutnya. Dengan persentase 

opini positif 36% dan opini negatif 64%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan teks 

dokumen terkait kenaikan harga BBM pada 

Detik.com, persentase klasifikasi dokumen 

berdasarkan pada opini secara keseluruhan 

memperlihatkan opini positif 35% dan opini negatif 

65%. 

 

4.3 Klasifikasi Dokumen Kenaikan Harga BBM 

pada Kompas.com 
Dalam pengolah data dokumen pada teks berita 

terkait kenaikan harga BBM di temukan 325 opini 

dari 96 dokumen. Hasil klasifikasi dokumen terkait 

kenaikan harga BBM pada Kompas.com untuk 

menentukan polaritas dari opini dapat di lihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Polaritas Opini Kenaikan harga 

BBM pada Kompas.com 

No Aspek BBM 

Opini 

Kompas.com 

Positif Negatif 

1 Inflasi 30 164 

2 Kesejahteraan 55 8 

3 Pelanggaran 0 31 

4 Penolakan 0 28 

5 Dukungan 9 0 

 

Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com, mengungkapkan 

bahwa aspek dengen persentase tertinggi pada opini 

positif adalah “kesejahteraan” dengan 59% dan 

“inflasi” dengan 32%. Sedangkan untuk kategori 

opini negatif adalah “inflasi” dengan 71% dan 

“pelanggaran” dengan 13%. 

Dari hasil opini polaritas terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com, opini positif 

“kesejahteraan” dan “inflasi” menunjukkan sentimen 

positif yang menjelaskan bahwa Hasil ini 

menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi akibat 

kenaikan harga BBM berpengaruh terhadap 

kesejahteraan dengan adanya program bantuan, 

pembangunan infrastruktur dan juga belanja 

produktif yang dilakukan untuk mengalihkan dana 

dari konsumtif ke produktif. Sedangkan opini negatif 

“inflasi” menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi 

mengakibatkan naiknya biaya transportasi, kenaikan 
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harga kebutuhan primer dan daya beli yang menurun 

akibat kenaikan harga BBM dan menyebabkan 

sentimen negatif terkait dengan “pelanggaran” yang 

mengakibatkan terjadinya bentrokan, kerusuhan dll. 

Visualisasi dari polarisasi opini terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com dapat di lihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Visualisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM pada Kompas.com 

  

 Hasil pengolahan data dokumen terkait 

kenaikan harga BBM dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah pendapat per periode kenaikan 

harga BBM. Tujuan dari adalah untuk melihat 

perbedaan dan pergeseran pendapat mengenai 

kenaikan harga BBM. Hasil klasifikasi dapat di lihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Visualisasi opini Per Periode kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com 

 

 Pada Gambar 6, hasil klasifikasi dokumen 

berdasarkan orientasi opini kenaikan harga BBM 

pada Kompas.com per periode kenaikan, yang 

menunjukkan bahwa pendapat pada periode satu 

kenaikan harga BBM pada tanggal 17/11/2014-

30/12/2014 lebih tinggi dari pada kenaikan harga 

BBM di dua periode selanjutnya. Dengan persentase 

opini positif 39% dan opini negatif 61%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan teks 

dokumen terkait kenaikan harga BBM pada 

Kompas.com, persentase klasifikasi dokumen 

berdasarkan pada opini secara keseluruhan 

memperlihatkan opini positif 29% dan opini negatif 

71%. 

 

5 KESIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa hasil klasifikasi dokumen secara 

keseluruhan menentukan sentimen publik terkait 

kenaikan harga BBM dengan opini positif 32% dan 

opini negatif 68%. Hasil pengolahan data dan 

klasifikasi dokumen berdasarkan polarisasi opini 

terkait kenaikan harga BBM pada Detik.com 

memiliki sentimen positif lebih tinggi dengan opini 

positif 35% dibandingkan dengan Kompas.com 

29%. Sebaliknya untuk sentimen negatif, polarisasi 

opini terkait kenaikan harga BBM pada 

Kompas.com memiliki sentiment negatif tertinggi 

dengan opini negatif 71%  dibandingkan dengan 

Detik.com 65%.  
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